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ABSTRACT

According to the Indonesian Ministry of Health 2019, Computer Vision Syndrome (CVS) is a collection
of symptoms in the eyes and neck due to excessive use of computers or monitor screens. A monitor screen
or VDT (Visual Display Terminal) is a collection of devices, including computers, laptops, smartphones,
tablets and consoles. There are subjective complaints that lead to eye fatigue after computer use such as
itchy eyes, hot eyes, reddish eyes, blurred vision, to headaches with a length of computer use of 2-6 hours
and visibility is difficult to control according to OSHA standards (46-61) cm for work and the emphasis
is on individual factors and computers. This study was determine the correlation between the duration of
computer use and eye distance to the computer with complaints of Computer Vision Syndrome (CVS) in
BBTKLPP Yogyakarta employees in 2023. This study used a correlational quantitative method, using an
analytic survey approach. The total population was 106 state civil apparatus BBTKLPP Yogyakarta and
84 samples were taken by purposive sampling method. Data were taken using the CVS-Q questionnaire
and then analyzed with the Chi-Square statistical test. The significant value of duration with the onset of
Computer Vision Syndrome (CVS) complaints is 0.013 <0.05 and visibility with the onset of Computer
Vision Syndrome (CVS) complaints is 0.026 <0.05. Simultaneously has a correlation with the onset of
Computer Vision Syndrome (CVS) complaints in BBTKLPP Yogyakarta employees. This can be proven
by a significant value <0.05. The conclusion is there a correlation between duration and the onset of
Computer Vision Syndrome (CVS) complaints and there is a correlation between visibility and the onset
of Computer Vision Syndrome (CVS) complaints.
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ABSTRAK

Menurut Kementrian Kesehatan Rl 2019, computer vision syndrom (CVS) yaitu kumpulan gejala pada
mata dan juga leher akibat penggunaan komputer atau layar monitor yang berlebihan. Layar monitor atau
VDT (Visual Display Terminal) merupakan sekumpulan alat, termasuk komputer, laptop, smartphone,
tablet dan konsol. Adanya keluhan subyektif yang mengarah pada kelelahan mata setelah penggunaan
komputer seperti mata gatal, mata panas, mata kemerahan, penglihatan kabur, hingga sakit kepala dengan
lama penggunaan komputer 2-6 jam serta jarak pandang sulit dikontrol sesuai standar OSHA (46-61) cm
untuk bekerja dan yang menjadi titik berat adalah faktor individu dan komputer. Penelitian ini untuk
mengetahui hubungan durasi penggunaan komputer dan jarak pandang mata terhadap komputer dengan
keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) pada karyawan BBTKLPP Yogyakarta tahun 2023.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional, dengan menggunakan pendekatan survei
analitik. Total populasi sebanyak 106 aparatur sipil negara BBTKLPP Yogyakarta dan diambil 84 sampel
dengan pengambilan metode purposive sampling. Data diambil menggunakan kuesioner CVS-Q
kemudian dianalisis dengan uji statistik Chi-Square. Nilai signifikan durasi dengan timbulnya keluhan
computer vision syndrom (CVS) 0.013 < 0.05 dan jarak pandang dengan dengan timbulnya keluhan
computer vision syndrom (CVS) sebesar 0.026 < 0.05. Secara simultan mempunyai hubungan dengan
timbulnya keluhan computer vision syndrom (CVS) pada karyawan BBTKLPP Yogyakarta. Hal tersebut
dapat dibuktikkan nilai signifikan < 0.05. Kesimpulan dari penelitian ini ada hubungan durasi dengan
timbulnya keluhan computer vision syndrom (CVS) dan ada hubungan jarak pandang dengan timbulnya
keluhan computer vision syndrom (CVS).

Kata kunci: Computer vision syndrom; durasi; jarak.
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PENDAHULUAN

CVS atau Computer Vision Syndrome merupakan penyakit akibat kerja paling utama di abad 21. Secara global,
CVS adalah salah satu masalah kesehatan publik terbesar yang mengakibatkan penurunan produktivitas kerja,
peningkatan kesalahan kerja, penurunan kepuasan bekerja, dan kemampuan visual yang terganggu. Data global
menunjukkan sekitar 60 juta orang di dunia mengalami CVS dengan penambahan 1 juta kasus baru setiap tahunnya.
Kasus CVS di negara berkembang diperkirakan lebih tinggi akibat beban kerja yang tinggi disertai kurangnya
waktu istirahat. Suatu penelitian yang dilakukan di Indonesia menyebutkan bahwa 88,5 kejadian CV'S dialami oleh
karyawan bank yang bekerja sebagai operator computer (1). Dalam dunia kerja saat ini karyawan dituntut mampu
menggunakan komputer dalam kerjanya karena dengan komputer dirasa mampu menaikan efisiensi jalannya
kewajiban yang diberatkan perusahaan terhadap karyawan mereka (2).

Parahnya di akhir tahun 2019, dunia dikejutkan oleh penyebaran cepat Corona virus disease 2019 (Covid-19)
yang merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus SARS-CoV-2 sehingga membuat kebiasaan baru
terbentuk. Sesuai dengan himbauan WHO, Pemerintah menetapkan pengalihan kegiatan kantor dan sekolah dari
rumah secara dalam jaringan (daring) yang dikenal dengan istilah Work from Home (WFH) dan School from Home
(SFH) yang membuat semua elemen masyarakat termasuk para karyawan menambah jam kerja mereka lebih lama
dengan komputer berdasarkan kebijakan tersebut (3).

Peningkatan durasi penggunaan komputer menyebabkan meningkatnya paparan radiasi monitor sehingga
dapat menimbulkan gangguan kesehatan mata dan kepala. Penelitian mengenai hubungan durasi paparan monitor
komputer dengan keluhan CVS pada pekerja perkantoran pernah dilakukan sebelumnya oleh (4)dan ditemukan
hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lama paparan radiasi monitor komputer dengan keluhan
CVS (2)(4).

Lama penggunaan dan jarak pandang mempunyai hubungan terhadap kelelahan mata. Terlalu dekatnya jarak
mata terhadap komputer dalam waktu lama akan berdampak bagi kesehatan mata. Saat karyawan berinteraksi dengan
komputer dengan jangka waktu lama dan jarak dekat, otot mata dapat mengalami ketegangan serta menyebabkan
kelelahan mata dikarenakan paksaan otot mata untuk selalu bekerja supaya tetap dalam keadaan fokus (5).

Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit (BBTKLPP) Yogyakarta merupakan
Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Kementerian Kesehatan yang berada di bawah dan bertanggungjawab
kepada Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
penggunaan komputer menjadi barang wajib untuk membantu menyelesaikan pekerjaan. Dikarenakan karyawan
saat bekerja menggunakan komputer dan membutuhkan waktu yang lama, maka potensi terkena kelelahan mata
atau CVS semakin besar. Sehingga dengan ini penelitian berfokus mengetahui hubungan antara durasi dan jarak

pandang terhadap komputer dengan timbulnya keluhan Computer Vision Syndrome (CVS).

METODE

Penelitian ini didukung oleh keterangan layak etik yang dikeluarkan oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan
(KEPK) STIKes Surya Global Yogyakarta dengan No.5.18/KEPK/XI/2022 Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan survei analitik dengan menggunakan dua variabel yakni variabel
independent atau bebas dan variabel dependent atau terikat. Populasi pada penelitian ini adalah ASN BBTKLPP
Yogyakarta pada tahun 2023, yaitu sebanyak 106 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan

nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling (6) dan pertimbangan berdasarkan kriteria inklusi dan
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kriteria eksklusi, kriteria inklusi yakni ASN yang bekerja menggunakan komputer sementara untuk Kriteria
eksklusinya adalah terdapat ASN yang bekerja tidak menggunakan komputer. Jumlah sampel yang ditetapkan
dengan populasi 106 orang berdasarkan tabel penentuannya didapatkan hasil berjumlah 84 orang. Jumlah ini
didapatkan dari penggunakan rumus Slovin dengan ketetapan taraf kesalahan sebesar 5% (7). Teknik pengumpulan
data dengan pembagian kuesioner juga wawancara langsung karyawan BBTKLPP Yogyakarta tahun 2023.
Analisis yang digunakan adalah tabulasi silang (Crosstabs) dengan analisis statistik yaitu Chi Kuadrat (Chi-
Square).

HASIL
Data hasil penelitian ini adalah berupa data sekunder yang didapatkan dari hasil wawancara dengan karyawan
BBTKLPP Yogyakarta. Data karakteristik responden tersaji pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian

Karakteristik Frekuensi (F) Persentase (%)

Umur

25-35 36 42,86

36 -46 25 29,76

47 - 55 23 27,38
Jenis Kelamin

Laki—Laki 27 32,14

Perempuan 57 67,86
Pendidikan

S1 22 26,19

S2 25 29,77

DIl 27 32,14

DIV 5 5,95

SMA/Sederajat 5 5,95

Total 84 100

Berdasarkan Tabel. 1 mengenai karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat bahwa jumlah responden
terbanyak rentang umur 25-35 tahun memiliki frekuensi 36 (42,86%), sedangkan karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin terbanyak responden dengan jenis kelamin perempuan memiliki frekuensi 57 (67,86%),
dan berdasarkan pendidikan dapat dilihat bahwa jumlah responden yang memiliki pendidikan D.I1I memiliki
frekuensi terbanyak yaitu 27 (32,14%).

Durasi penggunaan komputer selama lebih dari 2 jam secara signifikan lebih sering mengalami gejala
CVS dan adapun mengenai distribusi frekuensi jarak pandang terhadap komputer yang sesuai meenurut
Occupational Safety and Health Administration (OSHA), adalah 18-24 inch/46-61 cm. Hasil analisis
distribusi dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Distribusi variabel

Variabel Frekuensi (F) Persentase (%)
CVs 42 50,0
Keluhan CVS — Non cvs 42 50,0
Durasi quang dari 2 j_am 12 14,3
2 jam atau lebih 72 85,7
Jarak pandang Diluar 46-61 cm 34 40,5
46-61 cm 50 59,5
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Berdasarkan Tabel. 2 mengenai distribusi frekuensi keluhan CVS dapat dilihat bahwa jumlah responden
yang memiliki keluhan CVS berfrekuensi 42 (50%) dan responden yang tidak memiliki keluhan CVS
berfrekuensi 42 (50%). Mengenai durasi penggunaan komputer dapat dilihat bahwa jumlah responden yang
memiliki durasi penggunaan komputer 2 jam atau lebih berfrekuensi terbanyak yaitu 72 responden (85,7%),

dan jumlah responden terbanyak memiliki jarak pandang terhadap komputer 46-61 cm berfrekuensi 50 (59,5%).

Tabel 3. Crosstabulation keluhan dengan jarak pandang responden di BBTKLPP

Keluhan * Jarak Pandang Jarak Pandang
Diluar 46-61 cm 46-61 cm
Keluhan Non CVS 12 30
CVS 22 20
Total 34 50

Berdasarkan Tabel. 3 Crosstabulation dapat dilihat terhitung (count) 12 responden dengan jarak pandang
diluar 46-61 cm dan 30 responden dengan jarak pandang 46-61 cm tidak memiliki keluhan CVS terlihat di
baris pertama. Pada baris kedua terhitung 22 responden dengan jarak pandang diluar 46-61 cm dan 20 responden

dengan jarak pandang 46-61 cm memiliki keluhan CVS.

Tabel 4. Chi-square tests dari crosstabulation keluhan dengan jarak pandang

responden
Chi Square Test
Value df Asymptotic Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 4,941 1

N of Valid Cases 84 0,026

Dari Tabel. 4 didapati nilai Asymptotic Significance (2-sided) 0,026 dan kriteria tabel untuk uji Chi-Square
sudah terpenuhi. Berdasarkan ketentuan taraf signifikansi (a) = 0,05 jika Sig > 0,05 maka HO diterima,
sedangkan jika Sig < 0,05 maka HO ditolak

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diatas nilai 0,026 < (0,05), maka HO ditolak dan diartikan ada hubungan

yang signifikan antara variabel jarak pandang dengan timbulnya keluhan computer vision symdrome (CVS).

Tabel 5. Crosstabulation keluhan dengan durasi penggunaan komputer

Keluhan * Durasi Durasi
<2 Jam >2 Jam
Keluhan Non CVS 10 32
CVS 2 40
Total 12 72

Berdasarkan Tabel. 5 Crosstabulation diatas dapat dilihat terhitung (count) 10 responden dengan durasi
kurang dari 2 jam dan 32 responden dengan durasi 2 jam atau lebih tidak memiliki keluhan CVS terlihat di
baris pertama. Pada baris kedua terihitung 2 responden dengan durasi kurang dari 2 jam dan 40 responden
dengan durasi 2 jam atau lebih memiliki keluhan CVS.

Tabel 6. Chi-Square tests dari crosstabulation keluhan dengan durasi penggunaan

komputer
Chi Square Test
Value df Asymptotic Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 6,222 1

N of Valid Cases 84 0,013
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Dari Tabel. 6 didapati nilai Asymptotic Significance (2-sided) 0,013 dan kriteria tabel untuk uji Chi-Square
sudah terpenuhi. Berdasarkan ketentuan taraf signifikansi (o) = 0,05 jika Sig. > 0,05 maka HO diterima dan
jika Sig < 0,05 maka HO ditolak.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diatas nilai 0,013 < (0,05) maka HO ditolak dan diartikan ada hubungan

yang signifikan antara variabel durasi dengan timbulnya keluhan Computer Vision Syndrome (CVS)

PEMBAHASAN
Hasil uji data akan dipaparkan dan dikorelasikan dengan teori yang sejalan dalam pembahasan untuk
menjawab tujuan penelitian yakni untuk mengetahui hubungan antara durasi dan jarak pandang terhadap komputer

dengan timbulnya keluhan Computer Vision Syndrome (CVS).

Hubungan jarak pandang terhadap komputer dengan keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) pada
karyawan BBTKLPP Yogyakarta tahun 2023

Berdasarkan hasil analisis uji chi-square nilai signifikan atau Asymptotic Significance (2-sided) antara variabel
jarak pandang terhadap komputer dengan timbulnya keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) sebesar 0,026 <
(0,05) maka dikatakan HO ditolak dan Ha diterima, dan diartikan ada hubungan antara variabel jarak pandang terhadap
komputer dengan timbulnya keluhan Computer Vision Syndrome (CVS).

Karyawan BBTKLPP Yogyakarta sebagai karyawan perkantoran dituntut untuk menggunakan komputer
dalam melakukan pekerjaannya. Pada saat melihat layar monitor komputer, mata akan bekerja lebih keras. Tegangnya
mata, frekuensi cepat lelah, dan potensi gangguan penglihatan dapat diakibatkan jarak komputer yang terlalu dekat (9).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Berliana dan Rahmayanti (2017) yang berjudul faktor-faktor
yang berhubungan dengan keluhan kelelahan mata pada pekerja pengguna komputer di Bank X Kota Bangko,
penelitiannya menyatakan ada hubungan yang signifikan antara jarak monitor dengan keluhan mata lelah karena nilai
p = 0,011 (10). Sejalan juga dengan penelitian Pamungkas (2021) yang meneliti hubungan lama penggunaan
komputer dan jarak pandang terhadap keluhan kelelahan mata pada karyawan Disnakerperin Surakarta, menyatakan
ada hubungan yang signifikan antara jarak monitor dengan keluhan kelelahan mata karena nilai p = 0,009 (8).
Seseorang dapat mengalami stres di otot akomodasi mata ketika digunakan untuk memandang sesuatu yang kecil
secara dekat dan lama (8). Jarak komputer secara dekat dengan mata bisa menyebabkan mata tidak rileks, mudah

lelah, dan gangguan (9).

Hubungan durasi penggunaan komputer dengan keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) pada karyawan
BBTKLPP Yogyakarta tahun 2023

Berdasarkan hasil analisis uji chi-square nilai signifikan atau Asymptotic Significance (2-sided) antara variabel
durasi penggunaan komputer dengan timbulnya keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) sebesar 0.013 < 0.05 maka
nilai HO ditolak dan Ha diterima, dan dikatakan bahwa hubungan antara variabel durasi penggunaan komputer dengan
timbulnya keluhan Computer Vision Syndrome (CVS).

Peningkatan durasi penggunaan komputer menyebabkan meningkatnya paparan radiasi monitor sehingga dapat
menimbulkan gangguan kesehatan mata dan kepala. Penelitian mengenai hubungan durasi paparan monitor komputer
dengan keluhan CVS pada pekerja perkantoran pernah dilakukan sebelumnya oleh Azizah (2019) dan ditemukan hasil

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lama paparan radiasi monitor komputer dengan keluhan CVS (4).
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Penelitian lain yang dilakukan Reddy SC, dkk. (2013) menyatakan pada mahasiswa International Medical University,
mahasiswa yang menggunakan komputer selama lebih dari 2 jam mengalami gejala CVS secara signifikan lebih sering
daripada mereka yang menggunakan komputer kurang dari 2 jam dengan nilai p = 0.0009 (11). Penelitian serupa
yang dilakukan Febrianti, dkk (2018) menerangkan durasi penggunaan komputer selama lebih dari 2 jam mengalami
gejala CVS secara signifikan lebih sering daripada mereka yang menggunakan komputer kurang dari 2 jam (12).
Ketegangan otot pada mata merupakan keluhan yang dirasakan setelah dua jam atau lebih menggunakan komputer.

Ketika orang berusaha memandang sesuatu kecil secara dekat dan lama maka dapat membuat stres pada otot mata (8).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan durasi dan jarak pandang terhadap komputer
dengan timbulnya keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) pada karyawan BBTKLPP Yogyakarta tahun 2023
maka kesimpulan yang diperoleh menyatakan bahwa ada hubungan antara durasi dan jarak pandang penggunaan

komputer secara signifikan dengan timbulnya keluhan Computer Vision Syndrome (CVS).

SARAN

Pekerja pengguna komputer yang telah mengetahui dan mengenali faktor-faktor risiko yang dimiliki, hendaknya
melakukan tindakan pencegahan dan deteksi dini dari sindrom ini. Pencegahan bisa dilakukan dengan pengaturan
jam kerja dan waktu istirahat dari bekerja di depan komputer. Hendaknya pemimpin instansi juga sebaiknya

mengadakan pemeriksaan kesehatan secara komprehensif dan berkala untuk para pegawai.
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